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Abstract:

Choosing the right learning model can empower critical thinking skills which
are one of the standard needs of 21st century graduates. The purpose of this
study was to determine the effect of the Direct Instruction (DI) model on
critical thinking skills in biology learning. This study used a quasi-
experimental research design. The number of research samples was 202 class
X students consisting of 4 upper academic ability classes and 4 lower
academic ability classes taken from 5 schools namely Bireuen 3 Public High
School, Peusangan 1 Public High School, Gandapura 1 Public High School,
Siblah Krueng 1 Peusangan High School and High School Country 1 Term.
Determination of the sample is done by random sampling technique. Critical
thinking skills data collection is done by giving an essay test. The research
data were analyzed using qualitative descriptive statistics to describe the
ability to think critically and statistical inferential analysis of covariates
(Anakova) with a significance level of 5% which was used to test the
hypothesis. The Anakova test results show that the DI model and academic
ability on students' critical thinking skills show that the p-level (0.000) < o
(0.05) with a significance of 0.000 and 0.000. So it can be concluded that the
DI model influences critical thinking skills in biology learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan harus beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
inovasi teknologi sehingga relevan dan
kontekstual dengan perubahan zaman.
Pendidikan menjadi ujung tombak dalam
meningkatkan  kualitas sumber daya
manusia (Lapuz & Fulgencio, 2020).
Persaingan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya masyarakat di era revolusi
industri 4.0 sangat tinggi, dimana
keterampilan dan kompetensi menjadi hal
utama yang perlu diperhatikan (Arifin etal.,
2020). Proses belajar mengajar harus
memenuhi standar kebutuhan lulusan abad
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ini  dengan membekali siswa dengan
kemampuan  berpikir  tingkat  tinggi
(Sumarni & Kadarwati, 2020).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi

khususnya keterampilan berpikir Kkritis
sangat dibutuhkan dalam memecahkan
masalah dan pengambilan keputusan di
berbagai bidang kehidupan (Retnawati et
al., 2018).

Berpikir kritis melibatkan analisis
dan evaluasi daripada hanya menerima ide
atau informasi (Sumarni & Kadarwati,
2020). Jika siswa diberi informasi ataupun
data maka siswa akan membuat kesimpulan
yang tepat dan benar berdasarkan hasil
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pertimbangan dari berbagai perspektif.
Kemampuan berpikir kritis memiliki proses
yang lebih tinggi meliputi analisis, sintesis,
evaluasi dan lainnya yang memungkinkan
individu melakukan penilaian yang wajar
(Utami et al., 2017). Kemampuan berpikir
kritis siswa tidak akan berkembang dengan
sendirinya sehingga guru perlu mendorong
potensi berpikir siswa dengan perencanaan
pembelajaran yang baik (Sumarni &
Kadarwati, 2020).

Kemampuan berpikir kritis menjadi
prioritas dalam tujuan pendidikan (Utami et
al., 2017). Dalam proses pembelajaran,
guru mempunyai peranan penting dalam
menciptakan kondisi pembelajaran yang
mendorong peran aktif dan pemahaman
peserta didik (Istiqgamah et al., 2019). Usaha
untuk menciptakan proses pembelajaran
yang dapat melibatkan peran aktif peserta
didik membutuhkan kemampuan guru
dalam menerapkan model pembelajaran
yang sesuai. Salah satu komponen penting
pembelajaran yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran
bergantung pada cara guru memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang
tepat (Hartini et al., 2014; Suyitno et al.,
2016). Rancangan bahan ajar dan model
pembelajaran sains oleh guru berperan
penting dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa (Ramdani et al., 2021).

Guru  perlu  mempertimbangkan
pemilihan  dan  penggunaan  model
pembelajaran dalam melaksanakan proses
pembelajaran. Penggunaan model yang
tepat akan berpengaruh pada kualitas
pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kompetensi dan kecakapan
berpikir ~ siswa.  Penerapan  model
pembelajaran kooperatif dan pendekataran
konstruktivisme yang memposisikan siswa
sebagai  pusat pembelajaran  dapat
mengupayakan pengembangan
keterampilan berpikir kritis (Lai, 2011
dalam Husna et al., 2020).

Hasil observasi pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa masih
ada guru yang menggunakan model
pembelajaran konvensional yang
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cenderung  bersifat  teacher center,
akibatnya kurang melatin kecakapan
berpikir dan rasa ingin tahu siswa.

Pembelajaran di Indonesia harus semakin

memperhatikan dan melaksanakan
pembelajaran  yang  memberdayakan
keterampilan  berpikir  karena  pada

kenyataannya keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran di sekolah belum
sepenuhnya diberdayakan. Hasil penelitian
menunjukkan kemampuan berpikir Kritis
siswa di Indonesia tergolong rendah
(Saputri & Rinanto, 2018; Zubaidah et al.,
2018).

Pencapaian penguasaan keterampilan
berpikir kritis dipengaruhi oleh
kemampuan akademik (Husna et al., 2020).
Kemampuan akademik adalah kecakapan
menyelesaikan masalah atau tugas yang
dihadapi siswa sesuai dengan pengetahuan

yang dimilikinya (Woolfolk, 2010).
Kemampuan akademik  berkontribusi
secara efektif terhadap keterampilan

berpikir kritis (Permana et al., 2019). Siswa
pada kelompok akademik tinggi berpotensi
mengembangkan keterampilan  berpikir
kritis lebih baik dibandingkan siswa pada
kelompok akademik rendah (Mamu, 2014).
Pelibatan kecerdasan siswa selama proses
pembelajaran membuat peserta didik
antusias untuk belajar ~ sehingga
memudahkan mereka memahami materi
yang diajarkan (Safitri et al., 2013).
Pengembangan kemampuan berpikir
kritis dalam pembelajaran biologi sangat
penting karena karakteristik pembelajaran
biologi berhubungan dengan cara mencari

tahu tentang alam secara sistematis.
Penerapan model Direct Instruction
menjadi salah satu alternatif model

pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam memperoleh pengalaman
belajar dan menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis. Model Direct Instruction
adalah salah satu model yang dirancang
khusus untuk menunjang proses belajar
siswa yang berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif dan pengetahuan prosedural yang
terstruktur dengan baik yang dapat
diajarkan dengan pola kegiatan bertahap



(Istigamah et al., 2019). Model Direct
Instruction diterapkan dalam pembelajaran
ketika guru ingin mengenalkan suatu
bidang pembelajaran yang baru dan
memberikan garis besar pelajaran dengan
mendefinisikan konsep-konsep kunci dan
menunjukkan keterkaitan diantara konsep-
konsep tersebut (Dinissjah et al., 2019).
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui  pengaruh  model Direct
Instruction (DI) terhadap kemampuan
berpikir kritis pada pembelajaran biologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
rancangan penelitian quasi eksperiment.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMA Negeri di
Kabupaten Bireuen Provinsi Aceh pada
semester genap yang terdiri dari 8 sekolah
yaitu SMA Negeri 1 Jangka, SMA Negeri 1
Gandapura, SMA Negeri 3 Bireuen, SMA
Negeri 2 Bireuen, SMA Negeri 1 Bireuen,
SMA Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng,
SMA Negeri 1 Peusangan, dan SMA
Negeri 1 Kutablang, dengan jumlah kelas
sebanyak 25 kelas yang terdiri dari 556
siswa. Hasil uji kesetaraan (uji placement
test) diperoleh jumlah sampel penelitian
sebanyak 202 siswa dengan jumlah kelas
sebanyak 8 Kkelas terdiri dari 4 kelas
kemampuan akademik atas dan 4 Kkelas
kemampuan akademik bawah yang diambil
dari 5 sekolah yaitu SMA Negeri 3 Bireuen,
SMA Negeri 1 Peusangan, SMA Negeri 1
Gandapura, SMA Negeri 1 Peusangan
Siblah Krueng dan SMA Negeri 1 Jangka.
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling.

Instrumen penelitian yang digunakan
terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran  (RPP), LKS, lembar
observasi keterlaksanaan sintaks, lembar
observasi aktivitas guru dan lembar
observasi aktivitas siswa dan rubrik
kemampuan berpikir kritis. Pengumpulan
data kemampuan berpikir kritis dilakukan
dengan memberikan tes essay. Data
penelitian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif kualitatif untuk menunjukkan
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deskripsi kemampuan berpikir kritis dan
statistik inferensial analisis  kovariat
(Anakova) dengan taraf signifikansi 5%
yang digunakan untuk menguji hipotesis.
Jika hasil anakova menunjukkan signifikan
maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) atau uji Least Significant
Difference (LSD). Sebelum data dianalisis
dengan Anakova, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yang meliputi uji normalitas
dengan menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov ~ Test dan  uji
homogenitas dengan menggunakan uji
Levene’s Test of Equality of Error
Variances.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kemampuan Berpikir Kritis Pada
Model Pembelajaran Menurut
Kemampuan Akademik
Data hasil penelitian terkait rerata
skor dan persentase perubahan skor tes
awal-tes akhir kemampuan berpikir kritis
pada siswa dengan kemampuan akademik
pada setiap model pembelajaran yang
diterapkan menunjukkan adanya
peningkatan (Tabel 1).

Tabel 1. Rerata Skor dan Persentase
Perubahan Skor Tes Awal-Tes
Akhir Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Setiap Model
Pembelajaran Menurut
Kemampuan Akademik.
Mode Kem Rerata .
—————F— — Peni
N I ampu Pr Po ngka
pemb an  ete stt Ket.
0 . tan
elajar Akad st est (%)
an emik
1 DI KA.A 65, 79, 17,80 Men
tas 73 96 ingk
at
KA.B 45, 68, 33,23 Men
awah 47 10 ingk
at
Total 55, 74, 2490 Men
60 03 ingk
at
2 Konv KAA 54, 62, 13,44 Men
ension  tas 08 48 ingk
al at
KA.B 47, 55 1458 Men
awah 11 15 ingk

at




Total 50, 58, 13,96 Men
60 81 ingk
at
Total KAA 59, 71, 1562 Men
tas 91 22 ingk
at
KAB 46, 61, 2391 Men
awah 29 63 ingk

at

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui
bahwa adanya peningkatan keterampilan
berpikir ~ kritis siswa pada  model
pembelajaran DI dan pembelajaran
konvensional, akan tetapi dalam penerapan
model DI peningkatannya lebih tinggi
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Kemampuan berpikir Kritis
pada kelompok akademik atas setelah
penerapan  model  pembelajaran DI
mengalami peningkatan sebesar 17,80%

sedangkan pada kelompok akademik
bawah sebesar 33,23%.

Keterampilan berpikir kritis
merupakan keterampilan yang perlu

dikuasai siswa karena berhubungan dengan
kemampuan siswa untuk melihat dan
membaca situasi, serta mengumpulkan dan
memilah  informasi  sehingga  dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam
mencari solusi dan mengambil keputusan
(Husna et al, 2020). Kemampuan
akademik memberikan kontribusi yang
efektif terhadap keterampilan berpikir
kritis. Siswa dengan kemampuan akademik
tinggi memiliki keterampilan berpikir kritis
lebih tinggi dibandingkan siswa dengan
kemampuan akademik rendah (Setiawati &
Corebima, 2017). Siswa  dengan
kemampuan akademik tinggi lebih mandiri
dan memiliki kemampuan kognitif yang
lebih baik dibandingkan dengan siswa

dengan kemampuan akademik rendah
sehingga siswa dengan kemampuan
akademik tinggi akan lebih mudah

mencapai tujuan pendidikan. Seseorang
yang memiliki kemampuan akademik
tinggi memiliki kemampuan yang baik
dalam menganalisa informasi yang diterima
secara kritis dan menunjukkan kinerja yang
tinggi dalam  menyelesaikan  suatu

permasalahan yang dihadapi (Hayati et al.,
2019).
b.  Uji Prasyarat Penelitian
1)  Uji Normalitas Data

Hasil uji normalitas menggunakan uji
One-Sample
menunjukkan bahwa data penelitian terkait
kemampuan berpikir kritis berdistribusi
normal karena nilai signifikansi p > 0,05.
2)  Uji Homogenitas Data
Hasil uji homogenitas menggunakan

Kolmogorov-Smirnov

uji Levene’s Test of Equality of Error

Variances menunjukkan bahwa
posttest kemampuan  berpikir  Kritis
homogen karena nilai signifikansi p > 0,05.

c.  Hasil Uji Hipotesis Penelitian

Hasil uji anakova perbedaan
kemampuan  berpikir  Kkritis
berkemampuan akademik berbeda pada
pembelajaran biologi ditunjukkan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Anakova

data

siswa

Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa
Source Type 1l Sum of Df Mean = Sig.
Squares Square
Corrected 25995,3912 8 3249,424 323,377 ,000
model 5960,912 1 5960,912 593,220 ,000
Intercept 42,806 1 42,806 4,260  ,000
XKritis 6442,500 3 2147,500 213,716 ,000
Model 1414,429 1 1414,429 140,762 ,000
KAkademik 222,310 3 74,103 7,375  ,000
Model — * 1939,342 193 10,048
KAkademik 1106730,000 202
Error 27934,733 201
Total
Corrected
Total
Berdasarkan data pada Tabel 2
tentang  model  pembelajaran  dan
kemampuan akademik terhadap
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kemampuan berpikir Kkritis diketahui bahwa
nilai p-level (0,000) < a (0,05) dengan
signifikansi 0,000 dan 0,000. Hal ini berarti
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh interaksi model pembelajaran dan



kemampuan akademik
kemampuan berpikir Kritis siswa.
Hasil uji lanjut pengaruh model
pembelajaran  terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa terlihat pada Tabel 3.

terhadap

lanjut  pengaruh interaksi model
pembelajaran dengan kemampuan
akademik terhadap kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Lanjut
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Lanjut Pengaruh  Interaksi  Model
Pengaruh Model Pembelajaran Pembelajaran dengan
terhadap Kemampuan Berpikir Kemampuan Akademik
Kritis Siswa terhadap Berpikir Kritis Siswa
Model XKr Ykr Selis Kritis Nota . . Krit .
itis itis ih Cor Si Model K.AI_<ad XKr Yl.(r' S.EI'S isCo Notasi
LsSD emik itis tis ih r LSD
DI 542 732 189 7432 a DI KA 657 79,95 14,2 792
Konven 642 453 811 1 b DI Atas 391 65 174 7 b
sional 50,5 587 821 59,59 Konvens KA 454 68,10 226 69,3 C
294 451 57 4 ional Bawah 667 00 333 73
Konvens KA 540 62,48 84 62,9
Hasil uji lanjut (BNT/LSD) yang lonal Atas 800 00803 2
terlihat pada Tabel 3 menunjukkan bahwa KA 4rl %515 84 %62
Bawah 154 38 67

model DI berbeda nyata dengan
pembelajaran konvensional. Hasil rerata
skor kemampuan berpikir kritis terkoreksi
pada model DI berbeda sangat nyata dan
lebih tinggi 24,71% dari pembelajaran
konvensional.

Ada perbedaan yang signifikan
kemampuan  berpikir  kritis  antara
kemampuan akademik atas dengan

kemampuan akademik bawah. Berdasarkan
hasil analisis, rerata skor kemampuan
berpikir kritis terkoreksi pada kemampuan
akademik atas sebesar 78,360 sedangkan
pada kemampuan akademik bawah sebesar
68,457. Hal ini menunjukkan bahwa rata-
rata skor terkoreksi kemampuan berpikir
kritis siswa pada kemampuan akademik
atas lebih tinggi hal 14,46% dari
kemampuan akademik bawah.

Hasil uji Anakova berkaitan dengan
sumber  keragaman interaksi  model
pembelajaran dengan kemampuan
akademik menunjukkan ada pengaruh
nyata interaksi model pembelajaran dan
kemampuan akademik terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Uji BNT
dilakukan untuk mengetahui perbedaan
rerata skor kemampuan berpikir Kkritis
terkoreksi pada kombinasi antara model
pembelajaran dengan kemampuan
akademik. Tabel 4 menunjukkan hasi uji
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Rerata skor kemampuan berpikir
kritis terkoreksi terendah terdapat pada
kombinasi  pembelajaran  konvensional
kemampuan akademik bawah yaitu 56,267
dan tertinggi pada kombinasi model DI
kemampuan akademik atas yaitu 79,27
(Tabel 4). Hasil uji BNT menunjukkan
rerata skor kemampuan berpikir kritis
terkoreksi siswa pada kombinasi model DI
kemampuan akademik atas berbeda nyata
lebih tinggi 25,99% dari kombinasi
pembelajaran konvensional kemampuan
akademik atas; berbeda nyata lebih tinggi

40,88% dari kombinasi pembelajaran
konvensional ~ kemampuan  akademik
bawah.

Rerata skor kemampuan berpikir
kritis terkoreksi siswa pada kombinasi
model DI kemampuan akademik bawah
berbeda nyata lebih tinggi 10,26% dari
kombinasi  pembelajaran  konvensional
kemampuan akademik atas; berbeda nyata
dengan lebih tinggi 23,29% dari kombinasi

pembelajaran konvensional kemampuan
akademik bawah.
Berdasarkan hasil uji BNT dapat

diketahui bahwa model DI termasuk model
pembelajaran yang mampu
mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis siswa. Berpikir kritis adalah proses



berpikir dengan sungguh-sungguh, aktif,
dan cermat dalam melakukan analisis
terhadap semua informasi yang diterima
dengan alasan yang rasional (Wardani et
al., 2017). Siswa yang memiliki
kemampuan  berpikir  kritis  dapat
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap
materi ajar. Rasa ingin tahu yang tinggi
dapat menghasilkan ide-ide baru yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi
lebih lanjut.  Oleh  karena itu,
pengembangan kemampuan berpikir Kritis
menjadi hal yang penting untuk dilakukan.

Proses pembelajaran sains yang
efektif dan menyenangkan harus berpusat
pada siswa dimana siswa aktif dalam proses
pembelajaran (Suhartono et al., 2019).
Model DI merupakan model pembelajaran
yang fleksibel dalam penerapannya karena
guru bebas mengatur alur pembelajaran di
kelas sesuai yang diinginkan. Model Direct
Instruction mendorong siswa untuk
membangun  pengetahuannya  sendiri
melalui aktivitas belajar berupa pemberian
tugas secara langsung dengan memberikan
suatu masalah yang harus dipecahkan oleh
siswa. siswa yang memiliki keterampilan
berpikir kritis akan memecahkan masalah
dengan lebih efektif (Ramdani et al., 2021).
Tahapan  penerapan  model  Direct
Instruction meliputi tahap pengenalan dan
wawancara, tahap presentasi, tahap latihan
terbimbing dan tahap latihan mandiri
(Arifin et al., 2020). Pada tahap
pengenalan, guru membantu
menghubungkan dengan pengetahuan baru
yang akan dicapai siswa dalam
pembelajaran. Pada tahap presentasi, guru
membutuhkan  media  yang  tepat
mengajarkan konsep yang konkrit sehingga
siswa memperoleh gambaran yang jelas
tentang konsep. Pada tahap latihan
terbimbing, siswa diberi kesempatan untuk
berlatin  sendiri tetapi masih dalam
pengawasan guru. Pada tahap latihan
mandiri, siswa berlatih secara mandiri
tanpa bimbingan guru.

Model pembelajaran langsung
ditujukan pada pencapaian dua tujuan
utama siswa yaitu penuntasan konten
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akademik yang terstruktur dengan baik dan
perolehan seluruh jenis keterampilan
(Joyce etal., 2015). Model pembelajaran DI
dapat memberikan hasil yang maksimal
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.
Hal ini sesuai dengan penelitian Zahriani
(2014) yang menyatakan bahwa model DI
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Jadi model DI memfokuskan
perhatian siswa dalam Dbelajar dan
melakukan kegiatan-kegiatan mandiri atau
kelompok melalui proses membaca,
menulis, mendengarkan dan mengevaluasi
secara berulang-ulang informasi yang
diperoleh sehingga dapat memberdayakan
kemampuan berpikir Kkritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data, maka dapat disimpulkan
bahwa model Direct Instruction (DlI)
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis pada pembelajaran biologi.
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